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Abstract
Arabic child language acquisition research interesting and unique.
This research has been conducted to investigate some of the children
2-7 years old in Konawe Selatan. Data were collected through
recording technique, see, and record. Were observed for life search
resource. This study found that Arabic sentences spoken by the
informants still not perfect or there are errors of pronunciation.
Generally, the addition of a resource error, replacement, and removal
of phonemes. In some cases not only occur phoneme element removal,
but also particulate matter and word. When observed in passing error
is caused still difficult informants express thoughts and feelings in a
straightforward due to their inadequate knowledge of the Arabic
language. Errors also be caused by inadequate articulation functions
of their language production. This study found a similar pattern
related to the Arabic language acquisition generally among in
children. The study recommends research related to Arabic
sociolinguistics and antropolinguistik at an early age needs to be done
especially to children in Konawe Selatan
Keyword: Language Acquisition, Child, Arabic, Konawe Selatan
Abstrak
Penelitian pemerolehan bahasa Arab anak menarik dan unik.
Penelitian ini telah dilakukan dengan menyidik beberapa anak usia 2-7
tahun di Konawe Selatan. Data dihimpun melalui teknik rekam,
simak, dan catat. Pengamatan juga dilakukan untuk penelisikan
kehidupan nara sumber. Penelitian ini menemukan bahwa kalimat-
kalimat bahasa Arab yang dituturkan oleh para nara sumber masih
belum sempurna atau masih terdapat kesalahan-kesalahan pelafalan.
Umumnya kesalahan nara sumber berupa penambahan, penggantian,
dan penghilangan fonem. Dalam beberapa kasus tidak hanya terjadi
penghilangan unsur fonem, tetapi juga unsur partikel dan kata.
Apabila diamati secara sepintas kesalahan lebih disebabkan masih
sulitnya nara sumber menyampaikan pikiran dan perasaannya secara
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lugas akibat pengetahuan mereka yang belum memadai tentang bahasa
Arab. Kesalahan juga lebih diakibatkan oleh belum memadainya
fungsi-fungsi artikulasi produksi bahasa mereka. Penelitian ini
menemukan pola yang hampir sama terkait dengan pemerolehan
bahasa Arab di kalangan anak pada umumnya. Penelitian
merekomendasikan agar penelitian terkait sosiolinguistik dan
antropolinguistik bahasa Arab pada usia dini perlu terus dilakukan
khususnya kapada anak-anak di Konawe Selatan.
Kata Kunci : pemerolehan bahasa, anak, bahasa arab, Konawe
Selatan.
ةدﺮﺠﻣ
ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ثﺎﺤﺑأ بﺎﺴﺘﻛا ﺔﻐﻠﻟا ﻞﻔﻄﻟا مﺎﻤﺘھﻼﻟ ةﺪﯾﺮﻓو ﻦﻣ ﺎﮭﻋﻮﻧ. ﺪﻗو ﻢﺗ ﺬﯿﻔﻨﺗ اﺬھ ﺚﺤﺒﻟا ﻦﻣ
ﻞﺒﻗ ﻖﯿﻘﺤﺘﻟا ﺾﻌﺑ لﺎﻔطﻷا ﻦﯾﺬﻟا حواﺮﺘﺗ ﻢھرﺎﻤﻋأ ﻦﯿﺑ ﻦﯿﺘﻨﺳ ﻊﺒﺳو تاﻮﻨﺳ ﻲﻓ بﻮﻨﺟ
Konawe. ﻢﺗ ﻊﻤﺟ تﺎﻧﺎﯿﺒﻟا ﻦﻣ لﻼﺧ ﺔﯿﻨﻘﺗ ،ﻞﯿﺠﺴﺘﻟا ،ىﺮﻧ ﻞﺠﺳو. ﺪﻗو ﺖﻈﺣﻮﻟ تﺎﯿﻠﻤﻌﻟ
ﺚﺤﺒﻟا دراﻮﻤﻟا ةﺎﯿﺤﻟا. ﺪﺟوو ﺚﺤﺒﻟا نأ ﻞﻤﺠﻟا ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ﻲﺘﻟا ثﺪﺤﺘﯾ ﺎﮭﺑ ﻦﯾﺮﺒﺨﻤﻟا لاﺰﺗ ﺮﯿﻏ
ﺔﯿﻟﺎﺜﻣ وأ كﺎﻨھ ءﺎﻄﺧأ ﻖﻄﻨﻟا. ،ﺎﻣﻮﻤﻋ ﺔﻓﺎﺿإ ﺄﻄﺧ ،دراﻮﻤﻟا ،لاﺪﺒﺘﺳاو ﺔﻟازإو تﺎﻤﯿﻧﻮﻔﻟا.
ﻲﻓ ﺾﻌﺑ تﻻﺎﺤﻟا ﻻ ثﺪﺤﺗ ﺔﺗﻮﺻ ﺔﻟازإ ،ﺮﺼﻨﻋ ﻦﻜﻟو ﺎﻀﯾأ تﺎﻤﯿﺴﺠﻟا تﺎﻤﻠﻜﻟاو. ﺎﻣﺪﻨﻋ
ﻆﺣﻻ ﻲﻓ ءﺎﻄﺧأ ةﺮﺑﺎﻋ ﺖﺒﺒﺴﺗ لاﺰﺗ دراﻮﻤﻟا ﺮﺜﻛأ ﺔﺑﻮﻌﺻ ﺮﯿﺒﻌﺘﻟا ﻦﻋ رﺎﻜﻓﻷا ﺮﻋﺎﺸﻤﻟاو ﻲﻓ
ﺔﺤﺿاو ﺐﺒﺴﺑ مﺪﻋ ﺔﯾﺎﻔﻛ ﺔﻓﺮﻌﻤﻟا ﻢﮭﺗارﺎﮭﻣ ﻲﻓ ﺔﻐﻠﻟا ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا. ﺎﻀﯾأ نأ نﻮﻜﯾ ﺐﺒﺳ ءﺎﻄﺧأ
ﺮﯿﻏ ﺔﯿﻓﺎﻛ لاود جﺎﺘﻧﻹا ﺔﻏﺎﯿﺻ ﻢﮭﺘﻐﻟ. تﺪﺟو هﺬھ ﺔﺳارﺪﻟا ﺎﻄﻤﻧ ﻼﺛﺎﻤﻣ ﺔﻄﺒﺗﺮﻤﻟا بﺎﺴﺘﻛا
ﺔﻐﻠﻟا ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ﻦﯿﺑ لﺎﻔطﻷا ﻞﻜﺸﺑ مﺎﻋ. ﻲﺻﻮﺗ ﺔﺳارﺪﻟا نأ ثﻮﺤﺒﻟا ﺔﻘﻠﻌﺘﻤﻟا ﺔﯾﻮﻐﻠﻟا
ﺔﯿﻋﺎﻤﺘﺟﻻا تﺎﯾﻮﻐﻠﻟاو ﺔﯿﺟﻮﻟﻮﺑوﺮﺜﻧﻷا ﺔﻐﻠﻟا ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ﻲﻓ ﻦﺳ ةﺮﻜﺒﻣ ﺐﺠﯾ مﺎﯿﻘﻟا ،ﮫﺑ ﺔﺻﺎﺧو
لﺎﻔطﻸﻟ ﻲﻓ بﻮﻨﺟ Konawe.
ناﻮﻨﻌﻟا: بﺎﺴﺘﻛا ،ﺔﻐﻠﻟا ،ﻞﻔﻄﻟا ،ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا بﻮﻨﺟ Konawe
A. Pendahuluan
Penelitian terkait pemerolehan bahasa Arab anak di Konawe
Selatan Indonesia belum ada yang melakukannya. Padahal sangat
penting mengetahui permasalahan kebahasaan Arab anak di wilayah
tersebut. Kajian ditekankan pada pemerolehan bahasa. Fenomena
tersebut penting diteliti untuk mengetahui kesadaran dan kesetiaan
anak di Konawe Selatan dalam menggunakan bahasa Arab. Dengan
demikian, akan dapat diketahui bagaimana tanggung jawab mereka
dalam memelihara bahasa Arab dan meningkatkan kesadaran
keagamaan mereka.
Pemerolehan bahasa atau language acquisition adalah proses
penguasaan bahasa oleh anak secara natural pada waktu dia belajar
bahasa ibunya (native language). Hal ini berbeda dari pembelajaran
bahasa (language learning) yang mengacu pada proses pembelajaran
50
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014
Pemerolehan Bahasa Anak Usia 2 – 7 Tahun …
L.A.
Wahab
secara formal seperti pembelajaran di dalam kelas.1 Pembelajaran
bahasa juga berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu
seorang kanak-kanak mempelajari bahasa kedua, setelah dia
memperoleh bahasa pertama.2 Sebenarnya proses pemerolehan bahasa
meliputi dua sub proses yaitu: proses kompetensi dan proses
performansi. Proses kompetensi mengacu pada proses penguasaan tata
bahasa yang berlangsung tanpa disadari. Proses ini terdiri dari dua
proses: (1) proses pemahaman, yaitu kemampuan atau kepandaian
mengamati atau mempersepsi kalimat-kalimat yang didengar dan (2)
proses penerbitan atau proses menghasilkan kalimat-kalimat, yaitu
kemampuan mengeluarkan atau memproduksi kalimat-kalimat sendiri.
Kedua kemampuan ini, apabila telah dikuasai, akan menjadi
kemampuan linguistik anak. Kemampuan memproduksi kalimat-
kalimat baru dalam linguistik transformasi generatif disebut perlakuan
atau pelaksanaan bahasa atau dengan kata lain performansi.
Proses pemerolehan dan penguasaan bahasa anak merupakan hal
yang cukup menakjubkan kendati sukar dibuktikan. Berbagai teori
dari bidang disiplin yang berbeda telah dikemukakan oleh para
peneliti bahasa untuk menerangkan proses pemerolehan dan
penguasaan bahasa pada anak. Memang disadari ataupun tidak,
sistem-sistem linguistik telah dikuasai oleh individu anak walaupun
tanpa pengajaran formal.
Perkembangan komunikasi anak sesungguhnya sudah dimulai
sejak dini, pertama-tama dari tangisannya bila bayi merasa tidak
nyaman, misalnya karena lapar, popok basah, kemudian bayi akan
menangis bila meminta orang dewasa melakukan sesuatu buatnya.
Usia 3 minggu bayi tersenyum saat ada rangsangan dari luar misalnya
wajah seseorang, tatapan mata, suara dan gelitikan ini disebut senyum
sosial.
Usia 12 minggu mulai dengan pola dialog sederhana berupa
suara balasan bila ibunya memberi tanggapan. Usia 2 bulan bayi mulai
menanggapi ajakan komunikasi ibunya. Usia 5 bulan bayi mulai
meniru gerak-gerik orang, mempelajari bentuk ekspresi wajah. Pada
usia 6 bulan bayi mulai tertarik dengan benda-benda sehingga
komunikasi menjadi komunikasi ibu, bayi dan benda-benda. Usia 7-12
bulan anak menunjuk sesuatu untuk menyatakan keinginannya. Gerak-
1 Soenjono Dardjowijojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia:
Edisi Kedua (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), p. 225.
2 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), p.
167.
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gerik ini akan berkembang disertai dengan bunyi-bunyi tertentu yang
mulai konsisten.
Pada masa ini sampai sekitar 18 bulan, peran gerak-gerik lebih
menonjol dengan penggunaan satu suku kata. Usia 2 tahun anak
kemudian memasuki tahap sintaksis dengan mampu merangkai
kalimat 2 kata,  bereaksi terhadap pasangan bicaranya dan masuk
dalam dialog singkat.
Pemerolehan bahasa seorang anak sangat berkaitan dengan
keuniversalan bahasa yang berarti bahwa ada elemen-elemen bahasa
yang urutan pemerolehannya bersifat universal, baik universal absolut,
statistikal, maupun implikasional. Jenis komponen yang terlibat
mempengaruhi sifat keuniversalannya. Pada komponen fonologi sifat
keabsolutannya sangat besar, misalnya suatu bunyi tidak mungkin
dikuasai sebelum bunyi yang lain. Sementara untuk komponen-
komponen lain seperti sintaktik dan semantik tingkat
keuniversalannya juga bertingkat.3
Ada tiga (3) hipotesis yang dikembangkan oleh para ahli bahasa
mengenai proses pemerolehan bahasa, yaitu: Pertama, Hipotesis
Nurani. Menurut Lenneberg dan Chomsky dalam Chaer, hipotesis
nurani adalah hasil dari observasi para ahli bahasa mengenai proses
pemerolehan bahasa pada anak.4 Hasil dari pengamatan para ahli ini
menghasilkan kesimpulan bahwa manusia lahir dengan dilengkapi alat
yang memungkinkannya dapat berbahasa dengan mudah dan cepat.
Karena sulit untuk dibuktikan maka pandangan ini disebut hipotesis
nurani (innate). Sementara Chomsky mengatakan bahwa alat tersebut
disebut sebagai language acquisition device (LAD), yang
memungkinkan seorang anak memperoleh bahasa ibunya. Fokus bagi
penelitian LAD adalah masukan linguistik saja jadi faktor-faktor
diluar linguistik seperti perasaan, penafsiran tidak dianggap penting.
Kedua, Hipotesis Tabularasa. Tabularasa artinya “kertas
putih/kertas kosong,” yang belum berisi tulisan apapun. Hipotesis ini
menyatakan bahwa otak bayi yang baru lahir bagaikan kertas kosong
yang nantinya akan diisi dengan pengalaman-pengalaman yang
didapatnya. Hipotesis ini pertama kali dikemukakan oleh John Locke,
tokok empirisme, yang kemudian dikembangkan oleh John Watson
seorang tokoh aliran behaviorisme dalam psikologi. Menurut hipotesis
tabularasa, semua pengetahuan bahasa manusia yang nampak dalam
3 Soenjono Dardjowijojo, Echa: Kisah Pemerolehan Bahasa Anak Indonesia
(Jakarta: PT Grasindo, 2000), p. 21.
4 Chaer, op.cit., p. 168.
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perilaku berbahasa merupakan hasil dari integrasi peristiwa-peristiwa
linguistik yang dialami dan diamati oleh manusia itu. Behaviorisme
menganggap bahwa pengetahuan linguistik hanya terdiri dari
rangkaian hubungan yang dibentuk dari Stimulus dan Respon (S-R).
Banyak pakar yang mendukung hipotesis ini seperti Jenkins dengan
teori mediasi atau penengah yang disebut rantaian respons (response
chaining), kemudian Skinner memperkenalkan sekumpulan kategori
respon bahasa yaitu: mands, tacts, echoics, textuals, dan intra verbal
operant, sedang Bloomfield terkenal dengan illustrasi Jack dan Jill
dalam hipotesa stimulus-respond (S-R). Namun kelemahan hipotesa
ini adalah bahwa analisisnya tidak dapat menjelaskan kompetensi
linguistik anak yang sudah disimpan dalam otaknya bisa dipakai untuk
memproduksi dan memahami kalimat baru yang belum pernah
didengarnya.5
Ketiga Hipotesis Kesemestaan Kognitif. Konsep ini
diperkenalkan oleh Piaget, yang menyatakan bahwa bahasa diperoleh
berdasarkan struktur-struktur kognitif deriamotor yang diperoleh anak
melalui interaksi dengan benda-benda atau orang-orang disekitarnya.
Pada dasarnya ada tiga tahapan dalam proses pemerolehan bahasa
pada anak: (1) proses pengembangan pola-pola aksi pada anak usia 0-
1,5 tahun untuk bereaksi terhadap alam sekitarnya. Pola-pola ini
kemudian menjadi struktur-struktur akal (mental) untuk membangun
suatu dunia benda-benda yang kekal (kekekalan benda). Maksudnya
adalah anak sudah mampu memahami eksistensi benda meskipun dia
tidak dapat melihatnya; (2) Pada usia 2-7 tahun anak memasuki tahap
representasi kecerdasan dimana mereka mampu membentuk
representasi simbolik benda-benda seperti permainan simbolik,
peniruan, bayangan mental, dan lain sebagainya; (3) Tahap
pembentukan struktur-struktur linguistik berdasarkan kognitif umum
yang telah terbentuk. Menurut Piaget, anak akan mengembangkan
proses-proses kognitif lebih dahulu baru masuk pengembangan
lambang-lambang linguistik. Jadi pemerolehan bahasa tergantung
pada pemerolehan proses-proses kognitif.6
Pemerolehan Bahasa Kedua (second language acquisition) atau
disingkat PB2, adalah studi yang membahas tentang bagaimana
bahasa kedua dipelajari oleh individu, dengan kata lain yaitu studi
5 Ibid., pp. 172-178.
6 Ibid., pp. 178-180.
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tentang akuisisi atau pemerolehan bahasa selain bahasa ibu.7 Bahasa
non primer atau tambahan tersebut dinamakan bahasa kedua (B2),
walaupun bahasa tersebut adalah bahasa lain yang kedua, ketiga,
keempat, ataupun kesepuluh yang sedang dipelajari.8 Bahasa kedua
yang dipelajari disebut bahasa target (BT).9 Bahasa target tersebut
tidak dibatasi atas bahasa asing, daerah, ataupun nasional.10
Analisis Error (AE) adalah metode pendekatan linguistik yang
melihat faktor internal kemampuan seseorang dalam mempelajari
bahasa kedua.11 Gagasan ini menyatakan bahwa seseorang belajar
dengan mengeksplorasi fitur-fitur (misal: pengucapan, kosakata, dan
struktur kalimat) bahasa asing yang Ia pelajari. Dalam proses
pembelajarannya, pelajar bereksperimen dengan menggunakan fitur
B1 ke B2. 12
Interbahasa menjelaskan kondisi-kondisi yang dilalui oleh
pelajar sebelum ia mencapai target bahasa kedua yang dituju. Dalam
kondisi tersebut, pembelajar menggunakan taktik mencampur elemen
bahasa (misal: kosakata) dari bahasa ibu ke bahasa asing. 13
Pemerolehan bahasa Arab termasuk kategori pemerolehan
bahasa kedua, fenomena di lapangan terkait pemerolehan bahasa Arab
sebagai bahasa kedua tersebut cukup terasakan.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menyidik sebagian kecil anak yang ada di Konawe
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara yang tengah memperoleh bahasa
Arab. Anak yang diamati dan ditelisik berumur 2,5 tahun sampai
dengan 6 tahun. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik
rekam, simak, dan catat. Data yang direkam, disimak, dan dicatat
adalah tuturan bahasa Arab anak yang diucapkan setelah melalui
serangkain stimulus yang diberikan oleh penulis. Penyimakan dan
7 L. Selinker, Interlanguage: International Review of Applied Linguistics. 1972.
10:209-31
8 Muriel Saville-Troike, Introducing Second Language Acquisition. Cambridge:
Cambridge University Press, 2009.
9 Ibid.
10 Berlin Laurence N., "The Benefits of Second Language Acquisition and Teaching
for Indigenous Language Educators" . Journal of American Indian Education.
2000. 39 (3): 14–16.
11 S.P. Corder, "The significance of learners' errors". International Review of
Applied Linguistics 5. 1967: 160–170.
12 Ibid.
13 L. Selinker, Interlanguage: International Review of Applied Linguistics. 1972.
10:209-31.
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pencatatan menggunakan kertas dan pena, dan perekaman
menggunakan handphone Blackberry. Penyimakan, pencatatan, dan
perekaman dilakukan pada Juli-Agustus 2014. Selanjutnya rekaman
tersebut disimak dan dicatat ulang. Hasil penyimakan, pencatatan dan
perekaman dijadikan transkrip sebagai data penelitian. Selain
penyimakan, pencatatan dan perekaman, juga menggunakan metode
pengamatan dan penelisikan kehidupan nara sumber dengan cara
mengamati kegiatan anak, mengajak anak untuk berdialog memberi
stimulus kepada anak agar berbicara, mencatat bunyi-bunyi yang
diucapkan anak. Selanjutnya data yang dikumpulkan dianalisis terkait
kesalahan fonologi, morfologi dan semantik bahasa Arab, kendati
dipetakan masih pada tingkat sederhana.
C. Hasil Penelitian
Temuan Kasus 1
Nara sumber dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki,
bernama Hajhir Abdi Ilahi dipanggil Abdi. Abdi berusia 6 tahun
tinggal di Jl. Tambolasoano No. 40 Ranomeeto Kabupaten Konawe
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lingkungan tempat tinggalnya
di pondok pesantren Darul Falah. Sehari-harinya menggunakan bahasa
Indonesia dengan teman sepermainannya dan untuk berinteraksi
dengan keluarga.
Pemerolehan bahasa Arab Abdi dapat diperhatikan pada kalimat
berikut: “Alloohummat barii lanaa fiimaa roja tanaa wakinaa adzat
banaar”
Jika dipetakan, kesalahan nara sumber dalam pelafalan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Abdi
Lafal Nara
Sumber Lafal Asli Unsur Kesalahan
Allohummat Allaahumma Penambahan fonem ‘t’
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Produksi kalimat ungkapan nara sumber pada kata
“Allahummat” terdapat penambahan fonem ‘t’ tidak sesuai dengan
ungkapan sebenarnya karena pada bacaan dan tulisan yang aslinya
kata “Allahumma” tidak memakai kata ta sukun pada bagian huruf
akhir. Kesalahan yang sama juga terjadi pada kata “barii” di mana
terdapat penghilangan (hadzfun) fonem ‘k’ sehingga bacaan di atas
tidak sesuai dengan bacaan aslinya ‘baarik’ dan kata ‘barii’ tidak
mempunyai arti seperti yang dikehendaki oleh lafal atau artinya
menyeleweng dari arti sesungguhnya. Pengulangan kesalahan berupa
penggantian fonem ‘z’ dan penghilangan fonem ‘q’ terdapat pada kata
“roja” dan melanggar arti kata sebenarnya karena kata “roja” dalam
bahasa arab artinya adalah “pulang”, padahal yang dikehendaki oleh
lafal adalah ‘engkau memberi rezeki kepada kami’ arti dari
‘rozaqtanaa’.
Tidak hanya penggantian dan penghilangan tapi juga
penambahan fonem ‘t’, kata “adzatbannaar” menunjukan hal tersebut.
Nara sumber juga dalam melafalkan kata “adzatbannaar”
melakukannya secara terpisah antara ‘adzat’ dan ‘bannaar’ sehingga
dikategorikan melanggar arti kata aslinya karena kata ”adzat”
menyimpang dari arti yang sebenarnya. Begitu halnya dengan kata
”banar” yang dibacakan narasumber tidak sesuai dengan bacaan yang
sebenarnya karena kata ‘banar’ tidak mempunyai arti, padahal yang
dikehendaki lafal adalah ‘adzaabannaar” yang berarti “azab neraka”.
Temuan Kasus 2
Nara sumber dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki,
bernama Nur Ikhsan Febrianto yang sehari-hari dipanggil Ichan. Ichan
berusia 5 tahun tinggal di Desa Sindangkasih Dusun I kecamatan
Ranomeeto Barat Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi
Tenggara. Anak semata wayang dari pasangan Sumartono (Umar) dan
Nona Nurhayati (Nona) ini sehari-harinya menggunakan bahasa
Indonesia dengan dialek Sunda untuk berinteraksi dengan keluarga
dan teman sepermainannya.
Pemerolehan bahasa Arab Ichan dapat diperhatikan pada kalimat
berikut: Bismillaahirrahmaanirrahiim Lohumma Baariklanaa Fiimaa
rojaktanaa Waqinaa adaa bannaar. Tidak terdapat kesalahan pada
lafal Bismillahirrahmaanirrahim dan Baariklanaa, bacaan nara
sumber sudah tepat. Tetapi terdapat kesalahan berupa penghilangan
fonem ‘a:A’ pada pengucapan kata ‘Lohumma’ yang seharusnya
“Allaahumma” tetapi nara sumber mengucapkan “Lohumma”.
Kesalahan juga terdapat pada kata ‘rojaktanaa’, berupa penggantian
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fonem ‘z’ dengan ‘j’ dan nara sumber tak dapat membedakan fonem
‘k’ dengan ‘q’, yang harusnya lafalnya adalah ‘rozaqtanaa’.
Kesalahan lain adalah penggantian fonem ‘dz’ dengan fonem ‘d’ pada
kata ‘adzaabannaar’. Selain itu nara sumber juga melafalkan kata
‘adzaabannaar’ secara terpisah ‘adaa’ dan ‘bannaar’, sehingga
berakibat menyalahi makna. Padahal yang dikehendaki lafal adalah
‘adzaabannaar’ yang berarti ‘azab neraka’.
Secara sepintas, jika diperhatikan lafal nara sumber utamanya
pada kesalahan pada lafal ‘adaabannaar’ berupa penggantian fonem
‘dz’ dengan fonem ‘d’, hemat penulis lebih diakibatkan oleh
kebiasaan lidah nara sumber yang dipangaruhi budaya Sunda, apalagi
penelisikan penulis menunjukan hal tersebut.
Secara keseluruhan pemerolehan bahasa Arab nara sumber
sudah baik terutama pada lafal “basmalah” nara sumber sudah dapat
mengucapkannya dengan lancar dan fasih. Meskipun terdapat
beberapa kesalahan pelafalan pada kata dan kalimat namun hal
tersebut dianggap wajar mengingat nara sumber masih dalam tahap
belajar dan proses terlatih dalam pengucapan huruf-huruf Arab atau
fonem ‘makhaarijul huruf’.
Jika dipetakan, kesalahan nara sumber dalam pelafalan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Ichan
Lafal Nara





Lohumma Allaahumma Penghilangan fonem ‘a:A’













dengan ‘d’ dan pemisahan
secara kentara lafal ‘adaa’
dan ‘bannaar’
Temuan Kasus 3
Nara sumber dalam penelitian ini adalah seorang anak
perempuan, bernama Zidfi Zubdatul Fa'idzinah Hadi dipanggil Zubda.
Zubda berusia 3 tahun tinggal di Jl. Tambolasoano No. 40 Ranomeeto
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Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Kehidupan
nara sumber turut menjadi bagian atau sangat dipengaruhi oleh
lingkungan pondok pesantren Darul Falah. Sehari-harinya
menggunakan bahasa Indonesia dengan teman sepermainannya dan
seringkali menggunakan bahasa Indonesia dialek Jawa untuk
berinteraksi dengan keluarga. Berdasarkan penelisikan penulis,
orangtua nara sumber berasal dari Jawa dan dalam banyak kesempatan
kerapkali menggunakan bahasa Jawa.
Pemerolehan bahasa Arab Zubda dapat diperhatikan pada
kalimat berikut: Allaahumma Baariklanaa Fii Maa Rozaqtanaa
Waqinaa Adzaabannaar.
Apabila diperhatikan lafal nara sumber zubda dalam tidak
terdapat kesalahan atau dengan kata lain lafal nara sumber terdengar
fasih (benar menurut kaidah pelafalan Arab). Berdasarkan penelisikan
penulis, faktor lingkungan sangat mempengaruhi pemerolehan bahasa
Arab nara sumber. Tidak hanya fasih melafalkan, nara sumber juga
memiliki kemampuan menyimak dan melafalkan ulang stimulus yang
diberikan bahkan mampu menghafalkan lafal kata dan kalimat Arab
lainnya. Lingkungan  narasumber memang cukup kental dengan lafal-
lafal yang berbahasa Arab karena narasumber sendiri adalah anak
seorang pemimpin pondok pesantren yang sudah terbiasa mendengar
bacaan-bacaan, lagu-lagu dalam bahasa Arab. Narasumber juga selalu
mendapatkan bimbingan dari orang tuanya ketika narasumber
mengucapkan do’a atau lagu berbahasa Arab.
Temuan Kasus 4
Nara sumber dalam penelitian ini adalah Muamar Ma'ruf
dipanggil Muamar anak pasangan Ma’ruf (Bapak) dan Musrifah (Ibu),
berumur 4,2 tahun tinggal di Nepa Mekar. Sehari-harinya dia
menggunakan bahasa Indonesia ketika berinteraksi dengan teman
sepermainan dan keluarganya. Pemerolehan bahasa Arab Zubda dapat
diperhatikan pada kalimat berikut: Bismillaahillohmaanillohiim
alhamdulillaahilobbil aalamiin allohmaanillohiim Maalitiyaumiddiin
Iyyaatanabudu waiyyaatanastaiin ihdinassilotalmustakiim
Silootalladziina anamta alaihim ghailil maghdhuubi alaihim
waladhdhoolliin.
Apabila diperhatikan terdapat kesalahan lafal nara sumber pada
kalimat ‘Bismillaahillohmaanillohaim’ berupa penggantian fonem ‘r’
dengan fonem ‘l’, yang seharusnnya ‘’bismillaahirrohmaanirrohim’’.
Kesalahan serupa juga terdapat pada lafal ‘alhamdulillaahilobbil‘
berupa penggantian fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’. Pada lafal ‘aalamiin’
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nara sumber malakukan kesalahan dengan penggantian fonem ‘ain:’a’
dengan ‘a’.
Tabel 3
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Muamar
Lafal Nara



































dengan ‘t’ dan penggantian







fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’






fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’
dan penggantian fonem ‘th’
dengan ‘t’










dengan fonem ‘l’ dan
penggantian fonem ‘ain:’a’
dengan ‘a’,
Penggantian fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’, juga terjadi pada lafal
‘allohmaanillohiim’. Pada lafal ‘maalitiyaumiddiin’ dan
Iyyaatanabudu waiyyaatanastaiin dan pada Iyyaatanabudu
waiyyaatanastaiin, nara sumber tidak secara jelas menyebutkan fonem
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‘ain:’a’ seperti lafal yang dikehendaki yakni ‘iyyaakana'budu
waiyyaakanasta'iin’. Kesalahan berupa penggantian fonem ‘r’ dengan
fonem ‘l’ juga terdapat pada lafal ‘ihdinassilotalmustakiim
Silootalladziina’. Selain itu terjadi penggantian fonem ‘sh’ dengan
fonem ‘s’ dan penggantian fonem ‘th’ dengan fonem ‘t’ pada lafal
‘siloota’ seharusnya ‘shirrothol’. Penggantian juga terjadi pada fonem
‘q’ dengan fonem ‘k’ pada lafal ‘mustakiim’ yang seharusnya
‘mustaqiim’. Penggantian fonem ‘ain:’a’ juga terjadi pada lafal
‘anamta alaihim’ yang seharusnya ‘an’amta‘alaihim’. Penggantian
fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’ juga terjadi pada lafal ‘ghailil’ yang
seharusnya ‘ghairil’, seperti yang dikehendaki ‘ghairil maghdhuubi
‘alaihim walaadhdhaalliin.
Apabila diperhatikan umumnya kesalahan nara sumber lebih
banyak pada penggantian fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’ dalam setiap
lafal kalimat. Peristiwa ini dapat dipandang sebagai keadaan yang
normal seiring dengan masih belum memadainya sebagian fungsi-
fungsi artikulasi bahasa nara sumber. Apalagi nara sumber belum
sepenuhnya memahami bahwa perubahan fonem tertentu pada setiap
lafal akan berpengaruh pada makna kalimat yang ia ucapkan.
Temuan Kasus 5
Nara sumber dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki,
bernama Muhammad Marslan dipanggil Marslam anak pasangan
Aslan (Bapak) dan Heltiana (Ibu), berusia 2,5 tahun tinggal di Lebo
Jaya Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sehari-
harinya menggunakan bahasa Indonesia untuk berinteraksi dengan
teman sepermainan dan dengan keluarganya. Pemerolehan bahasa
Arab Marslam dapat diperhatikan pada kalimat berikut:
hamduyaa...awa uwaba.
Tabel 4
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Marslam
Lafal Nara
Sumber Lafal Asli Unsur Kesalahan
Hamduyaa Alhamdu-lillaah
Penghilangan partikel ‘al’ dan ‘lillaah’
dan penggantian kalimat ‘lillaah’
dengan ‘yaa’
Awa uwaba AllaahuAkbar
Penggantian kata ‘Allaahu’ dengan
‘awa u’ dan penggantian kata ‘akbar’
dengan kata ‘waba’
Apabila diamati produksi lafal Marslam, untuk lafal pertama
‘hamduyaa’ pada lafal alhamdulillaah maka terlihat dengan sangat
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jelas fonem, partikel dan kata yang hilang yaitu ‘al’ dan ‘lillaah’. Nara
sumber melakukan penggantian kalimat ‘lillaah’ dengan ‘yaa’, jadi
kesalahan nara sumber tidak hanya pada aspek fonem dan partikel tapi
juga pada kata dan kalimat yang sangat jauh penyesuaian artikulasi
kebahasaannya. Berdasarkan penelusuran penulis, nara sumber sering
mendengar kakaknya mengucapkan kalimat ‘alhamdulillaahi robbil
‘aalamiin namun narasumber masih mengalami kesulitan besar untuk
melafalkan kalimat tersebut dan hanya mampu mengucapkan kalimat
‘hamduyaa’ atau ‘alhamdulillaah’ saja dengan berbagai kekurangan
atau belum memadainya fungsi-fungsi artikulasi kebahasaan nara
sumber.
Kesalahan yang sama juga terlihat pada lafal kedua nara sumber
‘Awa uwaba’ padahal yang lafal yang dikehendaki adalah kalimat
‘Allaahu akbar’. Di sini nara sumber belum melafalkannya dengan
benar, ia hanya mengucapkannya dengan kalimat ‘Awa uwaba’
kendati yang dimaksud oleh narasumber adalah ‘Allaahu akbar’.
Ketidakmampuan nara sumber lebih disebabkan faktor alamiah
mengingat fungsi-fungsi artikulasi kebahasaannya belum  memadai
seiring dengan umurnya yang masih 2,5 tahun sehingga nara sumber
masih belum sempurna dalam melafalkan ‘Allahu akbar’.
Temuan Kasus 6
Nara sumber dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki,
bernama Anggiana Nur Ramadani dipanggil Anggi anak pasangan
Tugiri dan Yati berusia 3 tahun tinggal di Mekar Sari Palangga
Kabupaten Konawe selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sehari-
harinya dia menggunakan bahasa Indonesia dengan teman
sepermainannya dan juga menggunakan bahasa indonesia untuk
berinteraksi dengan keluarga. Pemerolehan bahasa Arab Anggi dapat
diperhatikan pada kalimat berikut: Bicmilah Lohman Ilohim Amin
Awoh Humma Aik anaa Fimaa Lojak Tanna Ina Aja Bannal.
Apabila diamati kalimat yang diproduksi narasumber terdapat
kesalahan. Pada kata ‘bicmilah’ terdapat penggantian fonem ‘s’
dengan fonem ‘c’. Pada kata ‘lohman’ dan ‘lohim’ terdapat
penggantian fonem ‘r’ dengan fonem ‘l’ . Pada kata ‘awoh’ terjadi
penggantian kata ‘Allaah’ dengan ‘awoh’ atau penggantian fonem ‘l’
dengan fonem ‘w’. Pada kata ‘aik’ terdapat penghilangan fonem ‘b’
dan ‘r’, pada kata ‘anaa’ terdapat penghilangan fonem ‘l’. Pada kata
‘lojak tanna’ terdapat penggantian fonem ‘r’ dengan ‘l’, penggantian
fonem ‘z’ dengan fonem ‘j’ dan penggantian fonem ‘q’ dengan ‘k’
serta penambahan fonem ‘n’. Pada kata ‘ina aja bannal’ terjadi
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penghilangan partikel ‘wa’ dan fonem ‘q’, penggantian fonem ‘ain’
dengan ‘a’, penggantian fonem ‘z’ dengan fonem ‘j’ dan penggantian
fonem ‘r’ dengan ‘l’ serta pemisahan pelafalan ‘aja’ dan ‘bannal’.
Tabel 5
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Anggi
Lafal Nara








Penggantian fonem ‘s’ dengan ‘c’ dan






Penggantian kata ‘Allaah’ dengan
‘awoh’ atau penggantian fonem ‘l’
dengan fonem ‘w’
Aik anaa Baariklanaa







Penggantian fonem ‘r’ dengan ‘l’,
penggantian fonem ‘z’ dengan fonem
‘j’ dan penggantian fonem ‘q’ dengan






Penghilangan partikel ‘wa’ dan fonem
‘q’, penggantian fonem ‘ain’ dengan
‘a’, penggantian fonem ‘z’ dengan
fonem ‘j’ dan penggantian fonem ‘r’
dengan ‘l’ serta pemisahan pelafalan
‘aja’ dan ‘bannal’
Melihat kenyataan yang dilafalkan oleh nara sumber dapat
diketahui bahwa narasumber tersebut masih banyak melakukan
kesalahan. Berdasarkan penelusuran penulis narasumber melakukan
kesalahan lebih disebabkan oleh belum memadainya fungsi-fungsi
artikulasi kebahasaannya sehingga mengakibatkan nara sumber belum
teratur dan tidak sempurna dalam melafalkan bahasa Arab. Kenyataan
yang sama juga terjadi pada pelafalan bahasa Indonesia. Akan tetapi
narasumber sudah berusaha memberikan kejelasan meskipun tidak
sempurna. Kendati pada sisi berbeda diusianya yang sangat mudah di
tengah keterbatasannya, nara sumber sangat piawai dalam melafalkan
bahasa Arab bentuk doa makan.
Temuan Kasus 7
Nara sumber dalam  penelitian ini adalah  seorang anak
perempuan, bernama Cinta Ayu Diah dipanggil Cinta anak pasangan
62
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014
Pemerolehan Bahasa Anak Usia 2 – 7 Tahun …
L.A.
Wahab
Marsum (Bapak) dan Lilis Yuningsih (Ibu). Narasumber berusia 5
tahun tinggal di Jl. Moramo Desa Masagena Kecamatan Konda
Kabupaten Konawe Selatan. Sehari-harinya dia menggunakan bahasa
Indonesia untuk berinteraksi dengan keluarga dan teman bermain.
Pemerolehan bahasa Arab Anggi dapat diperhatikan pada tabel
berikut ini.
Tabel 6
Kesalahan Pemerolehan Bahasa Arab Cinta






















































fonem ‘b’,  penggantian
fonem ‘ain’ dengan
fonem ‘a’
Apabila diperhatikan kalimat yang dilafalkan nara sumber
‘Bismillahirrohmanirrohim Alhambulillahirobbil ‘alamin Arrohmanir
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rohim Malikiou mibbin Ihbinas zirotol mustakim Sirotol labina
anamta alaihim Lil magbubi alaihim wa laddolin aamiin’, maka akan
ditemukan beberapa kesalahan.
Kesalahan terjadi pada kalimat ‘Alhambulillaah’ berupa
penggantian fonem ‘d’ dengan fonem ‘b’. Pada kalimat
‘Maalikioumibbiin’ terjadi kesalahan berupa penggantian partikel ‘ya’
dengan fonem ‘o’ dan penggantian fonem ‘d’ dengan fonem ‘b’.
Kesalahan juga terjadi pada lafal kalimat ‘Ihbinas zirotol mustakim’
berupa penggantian fonem ‘d’ dengan fonem ‘b’, penggantian fonem
‘sh’ dengan fonem ‘z’, penggantian fonem ‘q’ dengan fonem ‘k’. Pada
kalimat ‘Sirotol labina anamta alaihim’ terjadi penggantian fonem
‘sh’ dengan fonem ‘s’, penggantian fonem ‘d’ dengan fonem ‘b’,  dan
penggantian fonem ‘ain’ dengan fonem ‘a’. Kesalahan lain adalah
lafal nara sumber pada kalimat ‘Lil maghbubi alaihim wa lahdhdholin
aamiin’ berupa penghilangan kata ‘ghairil’, penggantian fonem ‘d’
dengan fonem ‘b’ dan  penggantian fonem ‘ain’ dengan fonem ‘a’.
D. Kesimpulan dan Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat diketahui bahwa
kalimat-kalimat bahasa Arab yang dituturkan oleh para nara sumber
masih belum sempurna atau masih terdapat kesalahan-kesalahan
pelafalan. Umumnya kesalahan nara sumber berupa penambahan,
penggantian, dan penghilangan fonem. Dalam beberapa kasus tidak
hanya terjadi penghilangan unsur fonem, tetapi juga unsur partikel dan
kata. Apabila ditemukan kesalahan dalam pengucapannya dalam
bentuk penambahan, penggantian, dan penghilangan fonem, partikel
dan kata jika diamati secara sepintas lebih disebabkan masih sulitnya
nara sumber menyampaikan pikiran dan perasaannya secara lugas
akibat pengetahuan mereka yang belum memadai tentang bahasa
Arab. Kesalahan juga lebih diakibatkan oleh belum memadainya
fungsi-fungsi artikulasi produksi bahasa mereka utamanya pada mulut
baik gigi, gusi, lidah, langit-langit, dan lainnya. Karenanya kesalahan
yang dilakukan dapat dipandang sebagai sesuatu yang wajar dan
merupakan proses yang alamiah. Umumnya anak seusia mereka masih
perlu terus mendapat stimulan yang memadai terkait perolehan
kebahasaannya seiring dengan tumbuhkembang mereka yang terus
terjadi.
Penelitian ini menemukan pola yang hampir sama terkait dengan
pemerolehan bahasa Arab di kalangan anak pada umumnya, kendati
penelitian ini tidak sangat dalam dan jauh menelisik kehidupan
mereka untuk mengetahui fenomena-fenomena sosiologis dan
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antropologis kebahasaan mereka. Oleh karena itu, penelitian
merekomendasikan agar penelitian terkait sosiolinguistik dan
antropolinguistik bahasa Arab pada usia dini perlu terus dilakukan
khususnya kapada anak-anak di Konawe Selatan.
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